BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas dalam sub bab sebelumnya
pada Bab 4 mengenai variabel-variabel yang berupa variabel eksogen yaitu nilai
yang dirasakan dan inovasi, variabel endogen yaitu loyalitas merek dan variabel
intervaining kepuasan merek yang diolah datanya menggunakan program

WarplPLS maka dapat diambil kesimpulanya sebagai berikut :

1. Semakin tinggi nilai yang dirasakan maka semakin tinggi pula kepuasan
merek terhadap produk rokok Sampoerna di Surabaya.

2. Semakin tinggi inovasi maka semakin tinggi pula kepuasan merek terhadap
produk rokok Sampoerna di Surabaya.

3. Semakin tinggi kepuasan merek pengguna rokok Sampoerna maka semakin
tinggi pula loyalitas merek pengguna rokok Sampoerna di Surabaya

4. Variabel kepuasan merek memediasi secara parsial pengaruh nilai yang
dirasakan terhadap loyalitas merek rokok Sampoerna di Surabaya.

5. Kepuasan merek memediasi secara penuh pengaruh inovasi terhadap

loyalitas rokok merek Sampoerna di Surabaya.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Semua penelitian tidak akan lepas dari Namanya keterbatasan dan
kelemahan dimana salah satunya penelitian yang dilakukan saat ini, dimana dari
keterbatasan penelitian ini terdapat pada pengelolaan data yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada tabel Cronbach Alpha dimana tidak lebih dari > 0.6, hal ini
menunjukkan bahwa beberapa variabel yang tidak reliabel . Selanjutnya melihat
pada tabel AVE (Average Variance Extracted) tidak lebih dari > 0.5, hal ini

menunjukkan bahwa memiliki validitas yang rendah.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang, maka peneliti memberikan saran-saran yang akan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik lagi kedepannya.
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai

berikut :

1. Bagi Sampoerna
a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pada
variabel Nilai yang dirasakan 3 menunjukan nilai rata-rata terendah
yang bila dibandingkan dengan indikator dari NYD yang lain. Hal ini
menjelaskan bahwa masih kurangnya nilai nilai yang dapat mengurangi
biaya jangka pendek dan panjang pengguna rokok Sampoerna.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Berdasarkan nilai R-square pada variabel kepuasan merek maka peneliti

berikutnya dapat melibatkan variabel bebas lainya seperti perceived cost
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b. Berdasarkan pada tabel AVE dan akar kuadrat AVE masih kurang dari
nilai yang ditentukan untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperbaiki
pada pernyataan kuesioner yang diberikan kepada responden, agar
mereka tidak merasa bingung di dalam menjawab pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner tersebut. Jika responden
merasa bingung dan kurang faham dengan pernyataan tersebut maka
akan berdampak pada pengelolaan data peneliti khusunya pada

pembahasan AVE dan akar kuadrat AVE.
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